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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sama halnya peran Lembaga Keuangan Syariah (LKS)a pa
umumnya,Baitul Maal Wa Tamwi(BMT) juga memiliki perarintermediacy
yaitu sebagai lembaga penghimpun dana dari pihak garplus dana dan
menyalurkannya ke pihak yardifisit dana. Dalam proses penyaluran dana
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) khususnya BMT memkah dana dalam

bentuk pembiayaan.

Saat ini, pembiayaan yang dilakukan oleh lembagsmkgan Bank
maupun non Bank perlu mendapat perhatian seriilspbgi masyarakat pada
umumnya maupun bagi para praktisi lembaga keuarsyaniah lainnya,
Seperti Lembaga Keuangan non Bank khususnya Bliaal Wa Tamwil.
Karena kegiatan penyaluran pembiayaan merupakaah ssdtu pendapat
utama bagi BMT. Dalam proses penyaluran pembiay&WT juga
mengalami beberapa pembiayaan bermasalah. Olelnakae penanganan
penyelesaian pembiayaan bermasalah sangat dipertlda harus dilakukan
berdasarkan prinsip kehati-hattatengan demikian diperlukan tenaga

profesional dan moralitas yang baik dari prakti$fB untuk menghindari

'Prinsip kehati-hatian yang dimaksud adalah betetiidalam menyalurkan pembiayaan
digunakan penilaian resiko dan rasio terhadap peyabin yang akan dibiayai sebagai tolak ukur
persetujuan pembiayaan. Greuning Hennie Van, Zaybal “ Analisis Resiko Perbankan Syariah
“, Jakarta: Salemba Empat, 2011 dan Drs.H.Malay SasibuanDasar- Dasar Perbankan
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001, him.87. Prinsip kielatian adalah prinsip berhati-hati dengan
cara pemberian plafond pembiayan kepada nasabah.



terjadinya banyaknya pembiayaan bermasalah yanglabgrak pada
likuiditas, keamanan dan rendahnya penerimaan petald sehingga dapat

mendatangkan kerugian bagi lembaga keuangan syariah

Ketika terjadi suatu pembiayaan bermasalah, magarldkan suatu
sistem penyelesaian terhadap pembiayaan bermasaiaba efesien dan tidak
bertentangan dengan peraturan yang berlaku sddla mhenyimpang dengan
syariat Islam, agar masalah penyelesaian pembiaysamasalah tidak
berdampak terhadap berkurangnya kepercayaan mkay&epada Lembaga

Keuangan Syariah khususnya Baitul Maal Wa Tamwill {B.

Dalam penelitian ini membahas tentang penyelesagmbiayaan
bermasalah dengan card&eschedulling Penyelesaian dengan cara
Reschedullingyaitu dengan cara penjadwalan kembali. Hal yarakdkan
yaitu dengan misalnya memperpanjang jangka waktubme/aan dan jangka
waktu angsuran kepada anggota pembiayaan. Hallaku#tan agar anggota
mempunyai waktu yang lebih lama untuk mengembalikambiayaannya

serta memperkecil jumlah angsuran karena waktuipgghnjang.

Secara umum BMT memilki fungsi sebagai lembaga @kemyzakat,
infak, sadhagah, dan fungsi terpenting adalah daj@@ndanaan dan
penyaluran pembiayaan yang berupa simpanan danigpgaah. Fungsi BMT
sebagai lembagintermediacy inilah yang sangat membantu masyarakat

bawah dalam pemenuhan kebutuhan dana mereka. d¢Sentiengan

? Intermediacy adalah kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana dari pihak
vang surplus dana ke pihak yang defisit dana lihat www.bi.go.id



bertumbuhnya Lembaga Keuangan Syariah, BMT pun &alany
pertumbuhan yang semakin pesat, namun tidak squlikit dari BMT yang
terpaksa gulung tikar. Hal tersebut dikarenakaretaga hal, salah satunya
adalah terjadinya pembiayaan bermasalah. Karergadeadanya pembiayaan
yang bermasalah tersebut akan berdampak kerugmnsgamakin luas apabila

tidak ditangani atau diselamatkan.

Sebagai bagian dari upaya penyaluran dana bankasyaemberian
pembiayaan bertujuan untuk menghindari terjading money. maka
diperlukan penyaluran pembiayaan untuk menyeimbamgleraca bank dan
sebagai sumber pendapatan bagi B@@tam rangka pengamanan usaha
Lembaga Keuangan Syariah hendaknya menetapkan batsimum
pemberian pembiayaan (BMPP) sesuai dengan ketentuam berlaku, dan
dalam penyaluran pembiayaan LKS harus dilakukanilgpan secara

kompetitif dan obyektif.

Atas dasar itulah, penerapan prinsip- prinsip syarsecara teknis
operasional masih banyak dihadapkan pada berbagearm permasalahan
yang perlu segera dipecahkan. Salah satunya adaalgenai pembiayaan
bermasalah pada anggota pembiayaan, sehinggaraalg jauga banyak BMT

yang terpaksa gulung tikar karena pembiayaan bedatagersebut tidak

*Idle money adalah suatu kondisi dimana lembaga keuangan mengalami kelebihan dana
dimana banyak dana tersebut yang tidak mampu disalurkan

*Ridwan Muhammad” Kontruksi Bank Syariah Indonesia” Yogyakarta: Pustaka SM, 2007,
him.94



segera ditangani atau diselamatkan sehingga beskampas dan

menimbulkan kerugian bagi pihak BMT.

Besarnya pembiayaan bermasalah akan berdampakreamlagkatnya
resiko yang akan dialami LKS. Berdasarkan workbdekel 1 Global
Association of Risk Professionals- Badan Sertifilkdanajemen Risiko (2005
A.4) risiko didefinisikan sebagdChance of a bad outcome. "Maksudnya
adalah suatu kemungkinan akan terjadinya hasil yaiad diinginkan, yang
dapat menimbulkan kerugian apabila tidak diantsigerta tidak dikelola
semestiny4Risiko pembiayaan muncul apabila pihak BMT tidaksabi
memperoleh kembali cicilan pokok beserta bagi hdail pembiayaan yang
diberikan kepada anggota. Penyebab resiko terjadpgmbiayaan adalah
pihak BMT kurang cermat dalam menilai karakter anigg/ang mengajukan
pembiayaan. Juga mungkin disebabkan karena terlallahnya pihak BMT

dalam memberikan pembiayaan kepada calon anggotbiggaannya.

Risiko pembiayaan berhubungan dengan menurunnyapatan yang
dapat menimbulkan kerugian. Perbankan dapat mengksa risiko
pembiayaan melalui pelaksanaan kegiatan usaha yeganjikan tingkat
keuntungan yang menarik. Untuk mendapatkan hasikdatu kegiatan maka
harus menghadapi risiko. Jadi risiko tidak haruslgedihindari melainkan
harus dikelola secara baik. Bahkan tidak mengamdiko sama sekali itu

merupakan hal yang salah karena tidak ada peluanta ssekali untuk

Y Hasymi Ali, Manajemen Bank, Jakarta: Bumi Aksara, 1970, him. 98
®Indroes Ferry N, dan Sugiarto, “Manajemen Resiko Perbankan”, Yogyakarta: Graha
llmu,2006



memperoleh hasil. Menghindari risiko secara sepintamang terlihat aman,

namun sebanarnya pada saat itulah risiko terseakaamuncul atau terjadi.

Untuk meminimalkan risiko kegagalan atau kemacetpada
pembiayaan hendaknya BMT harus menerapkan priredgordmenyalurkan
pembiayaannya yaitu dengan menggunakan prinsip réaypean, kehati-
hatian serta pengendalian. Cara- cara pengendaksigawasan ) yang dapat
dilakukan BMT yaitu dilakukan dengan cara pengawdsehadap usaha yang

dikelola oleh mudhorib

Dalam proses pembiayaan BMT Al-Hikmah Cabang Usamgar
penulismendapati ada beberapa pembiayaan bermasalghharus ditangani
BMT. Berdasarkan data laporan keuangan KSPS BMHikinah mengalami
tingkat pembiayaan bermasalah/ Non Perfoming Fiah(dPF) + 5% selama
2 tahun terakhir ini. Dengan jumlah pembiayaan ydimgayai sebesar 2,3
Milyar pada tahun 2012 dan * 4,3Milyar pada tahQf&3 dengan total asset
yang dimiliki kisaran 2,4 M yang mengalami peninigikapada tahun 2013
sebesar 2,8 NSalah satu kasus yang terjadi di KSPS BMT Al Hikradalah
terjadinya pembiayaan bermasalah karena faktoreeidat yaitu musibah
kebakaran pasar Babadan Ungaran yang sebagiantang§®S BMT Al
Hikmah adalah pendagang di pasar tersebut. Akiagadinya kebakaran
tersebut banyak anggota yang tidak mampu mengewmbalpembiayaan

kepada pihak BMT karena sebagian besar sumber asitayih anggota dari

”Arifin Zainul ”Dasar-Dasar Manejemen Bank Syariah”, Jakarta: Alvabet, 2003, him.66
® Hasil penelitian di KSPS BMT Al Hikmah Ungaran, pukul: 14.30 WIB, 6 Mei 2014



pasar tersebut. Dengan demikian diperlukan st&ieggus bagi BMT dalam
penyelesaian permasalah ini. Karena hal terselpat slaenimbulkan kerugian

pada pihak BMT bila tidak segera ditangani.

Dalam proses penanganan pembiayaan bermasalahABMiikmah
menganut standar penyelesaian pembiayaan yandibedau melalui stategi
reschedulling.Besar atau kecil tingkat terjadinya pembiayaanmiasalah
apabila tidak ada upaya penyelamatan dan penyatesd&ian berpengaruh

buruk terhadap kelangsungan lembaga keuangan trseb

Hal ini mendorong penulis untuk meneliti lebih lanjmengenai
"Analisa Reschedulling Dalam Upaya Penyelesaian Pembiayaan

Bermasalah (Studi kasus di BMT Al- Hikmah Cabang Umgaran)”

B. Rumusan Masalah

Maka dengan demikian berdasarkan latar belakangsjiaumusan

masalah dari karya tulis ini adalah

1. Bagaimana stategi peyelesaian pembiayaan bermasal&MT Al-
Hikmah Cabang Ungaran?
2. Bagaimana proseseschedullingdalam upaya penyelesaian pembiayaan
bermasalah di BMT AL-Hikmah Cabang Ungaran?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui bagaimana stategi penyelesaian peminidyaanasalah di

BMT Al-Hikmah Cabang Ungaran.



2.

Mengetahui penyelesaian pembiayaan bermasalah unefaioses

reschedullingdi BMT A-Hikmah Cabang Ungaran.

D. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikamisangan

secara praktis yaitu:

1. Memberikan sumbangan pemikiran kepada para pihkkitelalam
penyelesaian pembiayaan bermasalah.
2. Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya perajates
pembiayaan bermasalah melakeschedullingkepada pihak terkait.
Manfaat teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagasukan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut atau sejerserta dapat
bermanfaat untuk memberikan sumbangsih pemikiramkymara peneliti
selanjutnya dalam rangka mengembangkan ilmu ekoridmasusnya

ekonomi islam dan lembaga keuangan syari’ah.

E. TelaahPustaka

Dalam buku karangan Muhammad, “Model- Model AkadthBayaan

Di Bank Syariah (panduan teknisi pembuatan akadamean pembiayaan

pada Bank Syariah)”. Menurut beliau, prinsip anslpembiayaan didasarkan

pada rumus 5 C, yaitcharacter, capacity, capital, collateral dan condit.

Analisis pembiayaan ini bertujuan antara lain untugnilai kelayakan usaha

calon peminjam atau mudhorib, untuk menekan resp@mbiayaan



bermasalah akibat tidak terbayarnya pembiayaarta sertuk menghitung
kebutuhan pembiayaan yang layak. Menurut beliaalisasi pembiayaan
bukanlah tahap akhir dari proses pembiayaan, cdebnla itu perlu adanya
pemantauan dan pengawasan. Aktivitas ini memiékals satu tujuan penting
yaitu kekayaan bank akan selalu terpantau sertagmregari adanya
penyelewengan-penyelewengan baik oleh oknum darirhaupun dari dalam

bank®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurudayah Fakultas
Syariah IAIN Walisongo Semarang 2008 yang berji8eranReschedulling
dan Reconditioningdalam Upaya Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di
BMT Walisongo Semarang” menghasilkan kesimpularapeeschedulling
dan reconditioning dalam proses penyelesaian pembiayaan bermasalah
memiliki peran penting, perareschedulingdan reconditioning sangat
membantu pihak KIJIKS BMT Walisongo dalam menyel&saigpembiayaan
bermasalah. Dengan menggunakan strategi tersehek @nggota sendiri
merasa dimudahkan dalam melanjutkan pembiayaanaya pthak BMT
merasa senang karena anggota dapat mengembalikdralk@embiayaannya

yang telah disalurkat?.

Menurut penelitian Cholifah (23030013) Fakultas r&fa 2006yang

berjudul“Penanggulangan Pembiayaan Bermasalah itKidacet) Akad

*MuhammadModel-Model Akad Pembiayaan di Bank Syariah (Pandleknis
Pembuatan Akad/ Perjanjian Pembiayaanyogyakarta: Ull Press,2009

Penelitian Nurur Hidayah Peran Reschedulling dan Reconditioning dalam Upaya
Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di BMT WalisoBgmarany Semarang: Fakultas
Syariah IAIN Walisongo 2008



Mudharabah di KSPS BMT Ben Taqwa Cabang Gajah Dé&nMEnurut
beliau cara untukmenanggulangi pembiayaan berniasalag di terapkan
BMT Ben Tagwa yaitu dengan langkah administraiiiak BMT melakukan
pendekatan secara kekeluargaan dan secara langspada mudhorib yang
bermasalah. Kemudian yang kedua yaitu dengan aardegatan persuasif,
pendekatan ini berupa pengambil alihan jaminan pieak BMT Ben Tagqwa

sesuai yang tertuang dalam perjanfian.

Sedangkan penelitian lain  menggungkapkan“PenangaBamk
Terhadap Pembiayaan Musyarakah Bermasalah: StuliskBNI Syariah
cabang Semarang”. Beliau menjelaskan bahwa penangaBNI
syariahterhadap pembiayaan musyarakah bermasatahdgmgan kebijakan
R3 (Reschedulling, Reconditioning, Restructujingdan faktor- faktor
pembiayaan musyarakah bermasalah terjadi karenatachaya kesalahan
bank, kesalahan nasabah dan faktor eksternal. lifteméni dilakukan oleh

Izza Pratiwi (052503003) 2008 Fakultas Syaffah.

Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis menamidktidaksamaan
dalam penanganan penyelesaian pembiayaan bemasiak#tiap lembaga
keuangan khususnya lembaga keuangan syarialBaitul Maal Wa Tamwi
(BMT). Dengan demikian merupakan salah satu algsanlis melakukan

penelitian mengenaiAnalisa Reschedulling Dalam Upaya Penyelesaian

"Penelitian ChalifahPenanggulangan Pembiayaan Bermasalah (Kredit
Macet)AkadMudharabah di KSPS BMT Ben Taqwa Cabajgh@emak, Samarang: Fakultas
Syariah IAIN Walisongo 2006

'%zza Pratiwi‘Penanganan Bank Terhadap Pembiayaan MusyarakamBsalah: Studi
kasus BNI Syariah cabang Semaran§&marang: Fakultas Syariah IAIN Walisongo 2008
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Pembiayaan Bermasalah (Studi kasus di BMT Al-Hikmah Cabang

Ungaran)*

F. Metodelogi Penelitian

Penelitian ini mendiskripsikan tentangAnaliBeschedullingDalam
Upaya Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah (Studis kdis BMT Al-
Hikmah Cabang Ungaran). Penelitian ini akan menggan metodelogi

penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang diguaaloleh penulis
untuk menganalisis data-data yang telah diperoldalah memakai
paradigma metode penelitan yang bersifat kudiitatengan
menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu mendisikd@n secara
sistematik dengan menjelaskan Profil pembiayaan masalah,
penyelesaian pembiayaan bermasalah secara umum, sttategi
penyelesaian pembiayaan bermasalah di BMT Al Hikmamgaran
berdasarkan SOP yang berlaku, dan studi kasus di Bidnjadi objek

penelitian.

¥ ualitatif adalah penelitian yang bersifat atau ridinkarakteristik bahwa datanya
dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaiasdinya iGatural setting dengan tidak
dirubah dalam bentuk simbol-simbol atau bilangaendfitian kualitatif ini tidak bekerja
menggunakan data dalam bentuk atau diolah dengamsan dan tidak ditafsirkan sesuai dengan
ketentuan statistik atau matematik, lihat Hadawn dslimi Martin, Penelitian Terapan
Yogayakarta: Gajahmada University Press, 1996, khifd. Dalam penjelasanlain bahwa analisis
kualitatif pada dasarnya lebih menekankan padaeprdskuktif dan induktif serta pada analisis
terhadap dinamika antar fenomena yang diamati, atermgenggunakan logika ilmiah. Lihat
dalam Saifuddin AzwarMetode Penelitianyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, him. 5. Lihat
pula SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan & D, Bandung: Alfabeta,
2010, him. 13.



11

Dengan model penelitian yang digunakan adalah mopeietlitian
studi kasus (case studyLreswell (1998) menyatakan bahwa studi
kasusyaitu suatu model yang menekankan pada e&spldari suatu
“sistem berbatas”’bpunded systenpada satu kasus atau beberapa kasus
secara mendetail, disertai dengan penggalian @atra mendalam yang
melibatkan beragam sumber informasi yang kaya ddameks. Studi
kasus adalah suatu model penelitian kualitatif yaegperinci antara

individu atau suatu unit sosial tertentu selamaikwraktu tertentd?

2. Tehnik Penelitian
Teknik penulisan dalam penelitian ini menggunakamefitian
yang bersifatibrary research(penelitian kepustakaan) déeld research
(penelitian lapangar}. Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis
terhadap teks-teks yang berkaitan dengan permasalahi dan
diperbandingkan dengan data yang tersedia di lgmar@leh karena itu
sumber data banyak diambil dari buku-buku rujukan data penelitian

yang berkaitan dengan persoalan dalam penelitian in

Adapun dalam penelitian kepustakaan terdapat duia gumber
data, yaitu data primer dan data sekunder. Dalaninhalata primef®
adalah buku tentand\nalisis Resiko Perbanakan Syariah, Bank and

Financial Institution Management, Islamic Bankinggmbaga Keuangan

“Herdiansyah Haridyletodelogi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-limu Sial, Jakarta:
Salemba Humanika,2012

*Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakliéarta: PT Rineka
Cipta, 2010, him. 8

'8 Data primer yang dimaksud merupakan karya yangslamg dari tangan pertama yang
terkait dengan tema penelitian ini. Lihat Saifuddizwar, Metode Penelitian,op. cjthim. 36.
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Syariah, Dasar-dasar Perbankan, Model-Model AkadnBiayaan di
Bank Syariah, Bank dan Lembaga Keungan lain dandata Oprasional

Proseduce (SOP) BMT Al Hikmah Ungaran.

Sedangkan data sekuntledigunakan sebagai data pendukung
dalam penulisan Tugas Akhir. Data-data tersebuwrdlph dari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan Undang-Undang(UWatian Bank
Indonesia(PBI), Peraturan Koperasi, Surat Edarark Badonesia (SEBI),
Undang-Undang Koperasi, Artikel limiah, Koran, Bire Majalah, dan
websiteBank Indonesia dawebsitelain. Data-data yang ada dijadikan
tolak ukur untuk memahami dan membantu untuk mealgammetode,

kelebihan dan kekurangan dan tingkat akurasi pasi¢litian.

3. Teknik Pengumpulan Data.
Pengumpulan data untuk memperoleh data-data ygreylukan
dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan datag dipergunakan

oleh penulis antara lain :

Dokumentasi documentatiop yaitu teknik pengumpulan data
dengan cara pengumpulan beberapa informasi pengetaliakta dan
data. Dengan demikian maka dapat dikumpulkan dat@-dlengan
kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertdisgyberhubungan dengan
permasalahan dalam penelitian ini. Terutama sumiagna yaituAnalisis

Resiko Perbanakan Syariah, Bank and Financial fustin Management,

YData sekunder merupakan data-data yang berasairdag ke-2 atau bukan data
utama.Saifuddin Azwaibid.
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Islamic Banking, Lembaga Keuangan Syariah, Dasaada&erbankan,
Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syariah, Baak tiembaga
Keungan lain dan Standard Oprasional Proseduce (SEN®T Al Hikmah
Ungaran.dan dengan didukung sumber sekunder yang telatpatikean
diatas. Dengan menggunakan metode wawancara iatabakapan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yangngagkan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan janatianpertanyaan
itu. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui segsg#suatu yang
berkaitan dengan ProseReschedulling dalam upaya penyelesaian
pembiayaan bermasalah di BMT Al-Hikmah Cabang UagaHal ini
dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan atauhsp&ngertian mengenai
permasalahan yang diangkat. Dalam penelitian imul® malakukan

wawancara dengan pihak :

Manajer, dan karyawanyang menangani pembiayaan
bermasalah. Dalam wawancara dengan karyawan teakua
karyawanmenangani pembiayaan bermasalah tetapiulipen
menggunakan sistem sempel yaitu hanya mengambibgsab
karyawan yang mengalami pembiayaan bermasalah EKajteria
karyawan yang diwawancara penulis yaitu karyawagysedang atau
pernah menangani pembiayaan bermasalah. Metodg dignnakan
dalam wawancara adalah semi terstruktur yaitu dergaa awalnya

penulis merumuskan terdahulu pertanyaan- pertanygargakan
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diberikan kemudian setelah wawancara secara laggpartanyaan-

pertanyaan tersebut akan semakin meluas.

4. Tehnik Analisa Data
Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan peatda yang
bersifat deskriptif analisis. Hal demikain untuk mggambarkan
keseluruhan keadaan obyek penelitian, dalam hal I@Erupa
penggambaran’Analisa Reschedulling Dalam Upaya Penyelesaian
Pembiayaan Bermasalah (Studi Kasus di BMT Al-Hikm@abang
Ungaran), dengan menganalisis secara mendalansu@iu kasus yang

terjadi.

Proses analisis yang akan dilakukan peneliti demganjelaskan
strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah daegmeschedulling
dalam Upaya penyelesaian pembiayaan bermasalahdyiémay dari data
keuangan beserta tingkat NRNon Performing Fanincial)dan data
distribusi pembiayaan yang disalurkan oleh pihak TBMyang
menggunakan teori Stake (2005) digunakan untuk kagiis instrumental
yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti kasguna memberi
pemahaman secara mendalam atau menjelaskan kenpases

generasinya®

¥ Op.Cit, him. 24
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G. Sistematika Penulisan Penelitian
Dengan penulisan Tugas Akhir (TA) yang berjudul hafisa
Reschedullingdalam Upaya Penyelesaian Pembiayaan Bermasaladii (St
Kasus di KSPS BMT Al Hikmah Cabang Ungaran)” sisigha

penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Berisi penjelasan tentang latar belakang, permiagalgang dipilih,tujuan
penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, odetpenelitianndan

sistematika penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORITIK TENTANG RESCHEDULLING

DALAM UAPAYA PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH

Dijelaskan tentang tinjauan umum tentang pembiaygaengertian
pembiayaan, pembiayaan bermasalah, startegi psajehe pembiayaan
bermasalah dan roses restrukturisasi pembiayaaBMII Al Hikmah

ditinjau dari Standard Operating Proseduce (SOP).

BAB Ill: KONDISI UMUM KSPS BMT AL-HIKMAH

Berisi tentang sejarah KSPSBMT Al Hikmah, visi daisi, tujuan KSPS
BMT Al Hikmah, sasaran KSPS BMT Al Hikmah, Indeatt Umum,
Kelembagaan, struktur organisasi,produk- produk P8SBMT Al

Hikmabh.
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang analisis strategi pesg&én pembiayaan
bermasalah di BMT Al-Hikmah Cabang Ungaran dan ¢sos
reschedhullingdalam upaya penyelesaian pembiayaan bermasa¥ i

Al-Hikmah Cabang Ungaran.

BAB V: PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitiartessaran yang diberikan
penulis dari hasil penelitian yang dilakukan damytep tentang topik

yang diangkat penulis .



